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Abstrak 
Kecamatan Sungai Kakap merupakan salah satu kecamatan yang berbatasan dengan 
ibukota provinsi kalimantan barat yang termasuk kedalam Kabupaten Kubu Raya. Dengan luas 
wilayah 453,17 km2. Kecamatan Sungai Kakap terbagi menjadi 13 desa yang terdiri dari 3 desa 
yang berbatasan dengan ibu kota provinsi yaitu : Desa Sungai Rengas, Desa Pal IX dan Desa 
Punggur. Dengan wilayah yang berbatasan langsung dengan ibu kota provinsi Kecamatan Sungai 
Kakap memiliki peranan yang strategis bagi pembangunan Kabupaten Kubu Raya. Dimana setiap 
Desa memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dalam membangun dan mengembangkan 
kawasannya. Untuk itu dalam menentukan kebutuhan penduduk setiap desa maka perlu dilakukan 
kajian aksesibilitas mengenai kebutuhan prioritas setiap desa dalam usaha mengembangkan 
kawasan serta pemenuhan kebutuhan/pencapaian yang di inginkan.  Adapun tujuan dari skripsi ini 
adalah mengidentifikasi sektor-sektor yang diprioritaskan sebagai fasilitas pelayanan, menghitung 
nilai aksesibilitas dengan metode Integrated Rural Accessibility Planning ( IRAP ), serta 
menentukan pendekatan penanganan/perbaikan akses penduduk desa. 
 Dalam penelitian ini dilakukan suatu pengkajian mengenai perencanaan aksesibilitas 
pedesaan dengan menggunakan metode Integrated Rural Accessibility Planning (IRAP) yang 
dikembangkan oleh International Labour Organization (ILO). Pengumpulan data untuk metode 
IRAP ini dengan menggunakan kombinasi pengumpulan data berbasis interview/wawancara, 
observasi lapangan, dan pengisian kuisioner. Adapun sektor yang ditinjau dalam kuisioner ini 
antara lain : Sumber Tenaga Listrik, Sumber Air Bersih, Pendidikan, Kesehatan, Pasar, 
Komunikasi, Pemukiman, Pertanian, dan Perkebunan. 
  
Kata kunci: Kecamatan Sungai kakap, aksesibilitas, prioritas, Integrated Rural Accessibility 
Planning (IRAP) 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Hampir secara keseluruhan 
wilayah daerah yang ada di Kalimantan 
Barat masih merupakan daerah dengan 
infrastruktur yang kurang memadai, tentu 
saja hal ini akan berpengaruh pada taraf 
hidup masyarakat yang jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan masyarakat kota 
pada umumnya. Apabila dilihat dari 
keadaan geografisnya kecamatan Kakap 
merupakan daerah yang sangat 
berpotensi untuk menjadi suatau daerah 
yang maju. Fasilitas yang kurang 
memadai, tentu saja hal ini akan 
berpengaruh pada taraf hidup masyarakat 
di Kecamatan yang jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan masyarakat kota 
pada umumnya.  
 
1.2. Permasalahan 
Saat ini kawasan yang ada di 
Kabupaten Kubu Raya belum dikelola 
secara baik serta minimnya infrastrukur 
pendukung guna menunjang hubungan 
yang baik antar daerah kecamatan dengan 
daerah ibukota Provinsi 
Sarana dan prasarana masih minim 
menuju kota terdekat yang pada bahasan 
kali ini adalah Kabupaten Kubu Raya, 
mengakibatkan daerah ini sulit 
berkembang. Serta rendahnya kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) Sebagai 
dampak dari minimnya sarana dan 
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prasarana dibidang pendidikan dan 
kesehatan.  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukan 
penelitian ini adalah: 
a. Menentukan profil aksesibilitas 
infrastruktur tingkat dusun, desa 
dan kecamatan di Kecamatan 
Sungai Kakap. 
b. Menganalisa nilai aksesibilitas 
pada tingkat dusun, desa dan 
kecamatan dengan menggunakan 
metode IRAP. 
c. Menentukan sektor dan desa 
prioritas untuk mendapatkan 
penaganan perbaikan aksesibilitas 
sesuai dengan Standar Pelayanan 
Minimum (SPM). 
d. Menentukan sektor dan desa 
prioritas untuk mendapatkan 
penaganan perbaikan aksesibilitas 
sesuai dengan Standar Pelayanan 
Minimum (SPM). 
 
1.4. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari munculnya 
penyimpangan pembahasan dalam 
penelitian ini, maka perlu dibuat ruang 
lingkup dan batasan masalah diantaranya 
adalah: 
a. Desa yang di tinjau adalah 6 desa 
yang terdapat di Kecamatan Sungai 
Kakap yaitu Desa Pal IX, Desa 
Kalimas, Desa Sungai Kakap, Desa 
Sungai Itik, Desa jeruju Besar, dan 
Desa Sungai Rengas. 
b. Sektor – sektor indikator aksesibilitas 
yang akan ditinjau antara lain : sektor 
sumber air bersih, sektor kesehatan, 
sektor pendidikan, sektor pertanian, 
sektor perkebunan, sektor 
pemukiman, sektor komunikasi, 
sektor sumber tenaga listrik, dan 
sektor pasar. 
c. Dalam penelitian ini menggunakan 
Metode Perencanaan Aksesibilitas 
Perdesaan Terintegrasi (IRAP) untuk  
mengolah dan menganalisa data 
penelitian. 
d. Biaya yang dikeluarkan dalam 
peningkatan/perbaikan infrastruktur 
tidak di bahas dalam penulisan ini.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Transportasi 
Sistem transportasi dapat 
didefenisikan sebagai suatu komponen 
dari berbagai komponen yang saling 
berkaitan dalam usaha 
memindahkan/mengangkut barang dan 
jasa dari suatu tempat ke tempat lain. 
 
2.2. Kebutuhan Perjalanan 
Transportasi 
Kebutuhan perjalanan/ pergerakan/ 
tranportasi adalah merupakan jenis 
kebutuhan turunan dan merupakan 
kebutuhan tak langsung, berawal dari 
kebutuhan manusia akan berbagai jenis 
barang dan jasa.  
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2.3. Aksesibilitas 
2.3.1. Definisi Aksesibiltas Pedesaan 
Aksesibilitas adalah suatu ukuran 
kenyamanan dan kemudahan mengenai 
cara lokasi tata guna lahan berinteraksi 
satu sama lain dan mudah atau susahnya 
lokasi tersebut dicapai melalui sistem 
jaringan transportasi. (Black, 1981: 
Parikesit, 2003). 
 
2.3.2. Akses Penduduk Pedesaan 
Penyebab kesulitan aksesibiltas pedesaan 
adalah akibat masalah non transport dan 
transport maka penanganan akses juga 
ditingkatkan dengan dua jalan 
pendekatan yang saling melengkapi 
(Donnges, 1999 ; Parikesit, 2003).   
 
2.4. Akses Terhadap Sektor Kehidupan 
Penduduk Desa 
2.4.1. Akses Terhadap Sumber 
Tenaga Listrik 
Sumber Tenaga Listrik merupakan 
sarana yang dapat memajukan daerah 
sekitar penduduk. Oleh karena itu 
penting untuk memiliki akses terhadap 
Sumber Tenaga Listrik. 
 
2.4.2.  Akses Terhadap Sektor 
Sumber Air Bersih 
Air merupakan kebutuhan dasar 
dan harus tersedia sepanjang tahun. 
Sumber air bersih dan mudah didapat 
adalah salah satu tujuan pembangunan. 
Penyediaan air bersih di pedesaan akan 
meningkatkan kesempatan hidup dan 
mengurangi tingkat kematian.  
2.4.3. Akses Terhadap Sektor 
Pendidikan 
Pendidikan adalah kebutuhan dasar 
di zaman modern. Sebagian besar 
penduduk desa sudah beranggapan 
pentingnya pendidikan bagi anak – 
anaknya. Sehingga penting bagi 
penduduk desa untuk memiliki akses 
terhadap pendidikan dasar. 
 
2.4.4. Akses Terhadap Sektor 
Kesehatan 
Pengembangan sistem pelayanan 
kesehatan terhadap ibu, anak dan 
masyarakat merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi tingkat kesehatan. 
Oleh sebab itu pemerintah harus 
memastikan bahwa penduduk desa 
memiliki fasilitas kesehatan serta akses 
menuju pusat pelayanan kesehatan. 
 
2.4.5. Akses Terhadap Sektor Pasar 
Pusat perdagangan perbelanjaan 
(pasar) merupakan tempat penyediaan 
berbagai macam kebutuhan hidup yang 
diperlukan bagi penduduk. Baik kepada 
si pembeli maupun untuk si penjual. 
Kemudahan untuk mencapainya dapat 
meringankan cost ( biaya ) yang 
diperlukan. Oleh karena itu penting bagi 
penduduk desa untuk memiliki akses 
terhadap pasar. 
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2.4.6. Akses Terhadap Sektor 
Pertanian 
Menurut Parikesit (2003), 
informasi yang diperlukan untuk 
mengidentifikasi zona prioritas dilakukan 
perbaikan akses terhadap produksi 
perkebunan adalah: jumlah penduduk 
rumah tangga, jumlah hasil produksi 
perkebunan yang dijual, keberadaan 
tempat penjualan, sarana dan prasarana 
transportasi menuju lahan perkebunan, 
jarak ke tempat penjualan produk 
perkebunan, waktu perjalanan menuju 
tempat penjualan produk – produk 
perkebunan, biaya perjalanan menuju 
tempat penjualan produk perkebunan dan 
persepsi masyarakat tentang 
permasalahan dan prioritas. 
 
2.4.7. Akses Terhadap Sektor 
Komunikasi 
Komunikasi merupakan sarana 
bagi penduduk desa untuk berhubungan 
dengan  cepat antara satu dengan yang 
lainnya. Oleh karena itu penting bagi 
penduduk desa untuk memiliki akses 
terhadap komunikasi. 
 
2.4.8. Akses Terhadap Sektor 
Pemukiman 
Pemukiman merupakan tempat 
tinggal penduduk dalam menunjang 
aktivitas masyarakat. Oleh karena itu 
penting bagi penduduk desa untuk 
memiliki akses terhadap pemukiman. 
 
2.4.9. Akses Terhadap Sektor  
Perkebunan 
Sebagian besar penduduk pedesaan 
adalah petani/berkebun. Jenis produksi 
yang dihasilkan sangat beragam. Hasil 
pertanian dapat dikonsumsi sendiri dan 
dapat pula dipasarkan. Untuk 
mendapatkan hasil produksi 
perkebunan/pertanian  secara optimal, 
maka persoalan aksesibilitas sangat 
penting. 
 
2.5. Kriteria Desa Potensial 
Kecamatan Sungai Kakap yang 
berpotensi sesuai kriteria Badan Pusat 
Statistik Kalimantan Barat Dan Laporan 
Profil Desa. Ditandai dengan kondisi 
prasarana yang kurang memadai 
sehingga menimbulkan kesulitan akses di 
pedesaan. 
 
2.6. Peranan dan Manfaat Jalan Desa 
Bagi  Pembangunan Perdesaan 
Untuk mempermudah masyarakat 
pedesaan dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sehari – hari maka diperlukan 
adanya sarana dan prasarana transportasi 
yang baik. Sarana yang diperlukan antara 
lain adalah angkutan pedesaan yang 
dapat melancarkan aktifitas mereka. 
Sedangkan prasarana yang harus 
dipenuhi adalah jalan desa.  
 
2.7. Metode Integrated Rural 
Accessibility Planning (IRAP) 
IRAP adalah prosedur perencanaan yang 
mampu menjawab kebutuhan riil 
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penduduk pedesaan (Parikesit, 2003), 
serta merupakan pelengkap bagi prosedur 
perencanaan konvensional. Ciri utama 
IRAP merupakan proses perencanaan 
tingkat lokal yang didasarkan pada 
konsep bahwa salah satu kendala utama 
pembangunan adalah kekurangan akses 
penduduk. IRAP memperhatikan semua 
aspek kebutuhan akses rumah tangga 
berupa kebutuhan sosial dan ekonomi. 
Proses yang dilakukan dalam metode 
IRAP ini dapat digambarkan dalam IRAP 
Planning Cycle, sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 1. IRAP Planning Cycle Dan 
Pembatasan Penelitian  
 
2.8. Penyusunan Basis Data 
Penyusunan basis data merupakan 
langkah selanjutnya. Metode yang 
digunakan dalam penyusunan basis data 
ini adalah Metode Integrated Rural 
Accesibility Planning (IRAP). 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Umum 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu prosedur pemecahan masalah yang 
diteliti dengan menjabarkan keadaan 
objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan faktor–faktor yang tampak 
atau sebagai mana adanya. 
3.2. Tempat dan Waktu Observasi  
Survey lokasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang 
diperoleh dari pengamatan langsung di 
lapangan baik melalui observasi/survey 
lapangan, hasil wawancara dan pengisian 
kuisioner. 
 
3.3.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data 
yang diperoleh dari instansi–instansi 
terkait yang mendukung dalam penelitian 
ini.  
 
3.4. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah diperoleh dan 
dikumpulkan dari kuisioner dijadikan 
basis data untuk diolah dan dianalisa 
lebih lanjut dengan menggunakan metode 
IRAP guna mendapatkan nilai 
aksesibilitasnya. Data yang telah 
diperoleh dari kuisioner dijadikan basis 
data berupa indikator aksesibilitas yang 
2. Pembuatan 
basis data 
1. Pengumpulan 
data 
4. Identifikasi / 
Prioritasisasi 
Masalah 
Akses 
3a. Pembuatan 
profil 
aksesibilitas 
3b. Inventarisasi 
jalan. 
Pembuatan 
peta 
aksesibilitas 
5. Pendefinisian 
tujuan dan 
sasaran 
6. Rencana dan 
formulasi 
proyek 
7. Presentasi 
kepada 
pengambil 
keputusan 
9. Pengawasan / 
Evaluasi 
8. Penerapan 
proyek 
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terdiri dari nilai indikator aksesibilitas 
dan bobot indikator aksesibilitas yang 
telah diisi responden yang selanjutnya 
akan dianalisa dengan metode IRAP. 
 
3.5. Metode Analisis 
Penentuan nilai aksesibilitas total 
rata-rata semua indikator desa/sektor 
yang diteliti menggunakan rumus di 
bawah: 
Rerata (IixBi)  =
indikatorjumlah
IixBi
i
i

1
)(
 
Nilai Aksesibilitas =  
respondenjumlah
IixBirata
n
n

1
)(Re
 
 
Penentuan nilai aksesibilitas 
terhadap sarana dan prasarana 
transportasi desa/sektor yang diteliti 
menggunakan rumus di bawah: 
Nilai Aksesibilitas =  
respondenjumlah
IxB
n
n

1
)(
 
 
4. GAMBARAN UMUM WILAYAH 
STUDI 
4.1. Wilayah Studi Kecamatan Sungai 
Kakap 
4.1.1 Keadaan Geografis Kecamatan  
Sungai Kakap 
Kecamatan Sungai Kakap 
merupakan salah satu kecamatan di 
kabupaten Kubu Raya. 3 desa yang 
berbatasan dengan ibu kota provinsi 
yaitu: Desa Sungai Rengas, Desa Pal 
IX dan Desa Punggur Luas wilayahnya 
keseluruhannya mencakup 453,17 km2 
dengan kondisi topografi berupa dataran 
relatif rerendah. 
 
4.1.2 Pemerintah 
Kecamatan Sungai Kakap sebagai 
salah satu kecamatan di kabupaten Kubu 
Raya. Dimana Kecamatan Sungai Kakap 
berbatasan langsung dengan ibu Kota 
Provinsi Kalimantan Barat. Lengkap 
dengan memiliki 13 Desa yang terdiri 
dari 55 Dusun. 
 
4.1.3 Kependudukan 
Jumlah penduduk Kecamatan 
Sungai Kakap  pada Pada tahun 2013 
penduduk Kecamatan Sungai Kakap 
berjumlah 106.846 jiwa atau rata-rata 
jumlah penduduk per dusun sebanyak 
453,17 jiwa dengan kepadatan 
pendudukper Km2 sekitar 236 jiwa. 
 
4.1.4 Pendidikan 
Keberhasilan proses pendidikan sangat 
tergantung oleh tersedianya sarana, dan 
prasarana serta tenaga pengajar yang 
memadai. 
 
4.1.5 Kesehatan 
Pelayanan kesehatan merupakan 
salah satu kewajiban negara terhadap 
rakyatnya. Sebab status kesehatan 
masyarakat adalah indikator penting dari 
seluruh indikator penting dari seluruh 
indikator yang ada dan merupakan faktor 
penting dari produktivitas ekonomi. 
 
4.1.6 Agama 
Negara Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 
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menjamin kehidupan umat beragama dan 
senantiasa mengembangkan kerukunan 
hidup antara pemeluk agama/keper-
cayaan guna membina kehidupan 
masyarakat dan sekaligus mengatasi 
berbagai rnasalah sosial budaya yang 
mungkin dapat menghambat kemajuan 
bangsa. 
 
4.1.7 Pertanian 
Secara umum pada sektor 
pertanian di kecamatan Sungai Kakap 
yang mencakup tanaman padi (padi 
sawah dan padi ladang), jagung, ubi 
kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang 
kedelai, dan kacang hijau mengalami 
peningkatan yang di pengaruhi 
bertambahnya luas panen.  
 
4.1.8 Transportasi 
Dengan luas wilayah yang sangat 
besar membuat sarana transportasi di 
Kecamatan Sungai Kakap begitu penting, 
terdapat sarana kendaraan umum dari 
pusat kota kabupaten maupun kecamatan 
terdekat yaitu beberapa angkutan sepeda 
motor. 
 
4.2. Survey Pengumpulan Data Teknik  
4.2.1 Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini pada dasarnya merupakan 
perpaduan antara dua metode dasar, yaitu 
survey kuisioner (questionaire survey) 
dan survey wawancara (interview 
survey).  
 
4.2.2 Perolehan Hasil Survey Dengan 
Kuisioner IRAP 
Survey dilakukan pada tanggal 16 
Maret – 23 Maret 2015. Lokasi survey di 
kecamatan Sungai Kakap adalah di Desa 
Pal IX, Desa Kalimas, Desa Sungai 
Kakap, Desa Sungai Itik, Desa Jeruju 
Besar, Desa Sungai Rengas. 
 
4.3. Profil Aksesibilitas Infrastruktur 
Desa 
4.3.1 Kondisi Sosial Ekonomi 
Kecamatan Sungai kakap 
merupakan kecamatan yang memiliki 
jumlah penduduk yang relatif besar. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
kuisioner dan dari hasil observasi 
lapangan, diketahui bahwa mayoritas 
penduduk pada tiap desa adalah petani.  
 
4.3.2 Kondisi Sistem Transportasi 
Pedesaan 
Sarana perhubungan yang ada pada 
Kecamatan Sungai Kakap adalah 
transportasi darat dan air. Tetapi yang 
lebih mendominasi adalah jalan darat.  
Jaringan jalan pada Kecamatan Sungai 
Kakap yaitu jalan aspal, jalan rabat 
beton.  
 
5. ANALISA DATA 
5.1. Umum 
Maksud dari analisa nilai 
aksesibilitas dalam studi ini ialah 
menentukan sektor dan dusun prioritas 
agar didapat pemecahan masalah 
aksesibilitasnya. Metode yang digunakan 
untuk menganalisa data adalah metode 
Integrated Rural Accessibility Planning ( 
IRAP ). 
 
5.2. Identifikasi Sektor-Sektor Yang 
Diprioritaskan 
Dalam menentukan sektor-sektor 
dan masalah prioritas, dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan 
metode IRAP. 
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Tabel 1. Profil Kecamatan 
Kecamatan 
Sungai 
Kakap 
Sektor yang 
ditinjau 
Nilai 
Prioritas 
 
 
Sektor Air 
Bersih 
 
 
1. Desa Pal 
IX 10,506 
2. Desa 
Jeruju 
Besar 8,022 
3. Desa Su 
ngai 
Rengas 7,901 
4. Desa 
Sungai 
Kakap 7,809 
5. Desa 
Kalimas 7,753 
6. Desa 
Sungai Itik 6,942 
 
 
5.3. Penentuan Peningkatan 
Aksesibilitas 
Kecama
tan 
Sungai 
Kakap 
Sekto
r 
yang 
ditinj
au 
Nilai Aksesibilitas 
Fasilit
as 
Sara
na 
Prasara
na 
Desa 
Pal IX 
 
Air 
Bersi
h 
14,61
1 
16,5
46 9,694 
Desa 
Jeruju 
Besar 
15,65
9 
13,8
54 8,000 
Desa Su 
ngai 
Rengas 
11,04
8 
15,4
76 8,105 
Desa 
Sungai 
Kakap 
11,60
7 
12,9
11 7,589 
Desa 
Kalimas 
 
12,02
5 
16,8
75 8,400 
Desa 
Sungai 
Itik 
12,76
9 
14,2
31 7,192 
 
5.4. Analisis Kependudukan 
5.4.1. Analisis Proyeksi Penduduk di 
Kecamatan Sungai Kakap 
 
           Tabel 2. Profil desa 
No Nama Desa 
Jumlah 
Penduduk 
1 Sepuk Laut 2.683 
2 Puggur Besar 9.733 
3 Punggur Kecil 12.322 
4 Kalimas 5.883 
5 Tanjung Saleh 5.487 
6 Sungai Belidak 2.540 
7 Sungai Kakap 11.598 
8 Sungai Itik 4.292 
9 Pal IX 22.580 
10 Sungai Rengas 20.448 
11 Jeruju Besar 6.018 
12 Sungai Kupah 3.264 
13 Punggur Kapuas ........ 
 
Tabel 3. Pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Sungai Kakap sebesar 
2,752% 
No Desa 
Tahun 
2015 2025 
1 Kalimas 6.382 8.372 
2 Sungai Kakap 12.582 16.506 
3 Sungai Itik 4.656 6.108 
4 Pal IX 24.496 32.135 
5 Sungai Rengas  22.181 29.098 
6 Jeruju Besar 6.529 8.565 
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Tabel 4. Analisis Proyeksi Rumah 
Tangga di Kecamatan Sungai Kakap 
No 
Desa Jumlah 
Rumah 
Tangga 
1 Kalimas 1.269 
2 Sungai Kakap 2.543 
3 Sungai Itik 970 
4 Pal IX 5.034 
5 Sungai Rengas 4.425 
6 Jeruju Besar 1.421 
 
Tabel 5. Pertumbuhan Rumah Tangga di 
Kecamatan Sungai Kakap sebesar 
2,752% 
No Desa 
Tahun 
2015 2025 
1 Kalimas 1.377 1.806 
2 Sungai Kakap 2.759 3.619 
3 Sungai Itik 1.052 1.380 
4 Pal IX 5.461 7.164 
5 Sungai 
Rengas 4.800 6.298 
6 Jeruju Besar 1.542 2.022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.5. Analisis Kebutuhan Infrastruktur  
Sektor Air bersih 
 
Tabel 6. Kebutuhan air bersih tahun 2015 
 
 
Tabel 7. Kebutuhan air bersih tahun 2025 
 
 
 
5.6. Alternatif Perbaikan 
Berdasarkan data hasil kuisioner 
IRAP (survey lapangan ) serta dengan 
merujuk pada hasil analisa, maka dapat 
diidentifikasi hal-hal yang menjadi 
masalah utama dalam setiap dusun, 
sasaran yang ingin dicapai serta program 
kegiatan yang akan dilakukan 
selanjutnya.
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DESA SEKTOR 
PRIORITAS 
PERMASALAHAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN 
Desa 
Kalimas 
Kesehatan  Desa Kalimas terbagi menjadi 5 
dusun yaitu Dusun Beringin, 
Dusun Cempaka, Dusun Melati, 
Dusun Mawar dan Dusun 
Anggrek. Desa Kalimas telah 
tersedia Puskesmas Pembantu dan 
poskesdes masing-masing 1 unit 
dengan fasilitas cukup lengkap 
dan dalam kondisi cukup baik . 
Tenaga Kesehatan yang ada di 
Puskesmas pembantu terdiri dari 
1 orang perawat dan 1 orang 
bidan. Tenaga kesehatan tersebut 
belum sesuai dengan rasio  tenaga 
kesehatan terhadap jumlah 
penduduk yaitu 1:5.000 untuk 
dokter dan 1:1.250  
 Setiap penduduk mendapat 
pelayanan yang maksimal 
dari puskesmas sesuai dengan 
standar pelayanan minimum 
dalam pelayanan kesehatan. 
Untuk mendukung pelayanan 
yang maksimal terhadap 
sektor kesehatan,maka 
diperlukan tenaga medis yang 
cukup dan berkompeten 
untuk melayani seluruh 
masyarakat di desa Kalimas. 
 Menambah 7 unit PUSTU 
 Menambah 1 Puskesmas 
 Menambah tenaga medis sesuai 
dengan rasio masyarakat yang 
ada di desa Kalimas agar 
layanan kesehatan dapat berjalan 
optimal. 
 Menambah alat-alat kesehatan 
yang masih kurang dan 
mengganti alat yang rusak 
supaya dapat memeberikan hasil 
yang maksimal. 
 Mengadakan penyuluhan 
terhadap beberapa penyakit yang 
rentan terjadi agar masyarakat 
dapat mengetahui informasi 
tersebut sejak dini. 
Desa Sungai 
Kakap 
Pertanian  Pada Sektor Pertanian, Desa 
Sungai Kakap menempati urutan 
prioritas ketiga dari 6 desa kajian 
dengan nilai 8,730. Di desa 
Sungai Kakap, lahan pertanian 
sebagian sudah  menggunakan 
sistem irigasi namun bangunan 
irigasi yang ada tidak dapat 
berfungsi dengan maksimal 
karena kondisinya yang sudah 
rusak. Ditambah lagi, serta 
kurangnya bahan-bahan 
keperluan pertanian di Desa 
Sungai Kakap. 
 Menurut petunjuk teknis 
bidang PU dan penataan 
ruang, lahan pertanian 
memiliki sistem jaringan 
irigasi yang baik  apabila 
sesuai dengan SPM yaitu 
kinerja jaringan irigasi baik 
dengan nilai 70% agar sawah 
petani di Desa Sungai Kakap 
tidak kekurangan air dan 
terhindar dari gagal panen 
sehingga hasil panen 
pertanian lebih meningkat.  
Memperbaiki jaringan irigasi 
dengan sistem pembagian air 
setiap 2 mingguan dengan debit 
aliran air ke tiap petak tersier 
sawah sebanyak 1 lt/detik/ha 
sehingga tercapai SPM minimal 
sebesar 70% dengan kinerja 
irigasi baik agar lahan pertanian 
tetap teraliri oleh air sehingga 
mengurangi resiko gagal panen,  
Desa Sungai 
Itik 
Kesehatan  Desa Sungai Itik menempati 
prioritas kedua pada Sektor 
Pendidikan dari 6 desa kajian 
dengan nilai 8,433. Desa Sungai 
Itik telah tersedia poskesdes dan 6 
unit posyandu. Tenaga Kesehatan 
terdiri dari 1 orang menkes dan 1 
orang bidan. Tenaga kesehatan 
tersebut belum sesuai dengan 
rasio  tenaga kesehatan terhadap 
jumlah penduduk yaitu 1:5.000 
untuk dokter dan 1:1.250. 
 Setiap penduduk mendapat 
pelayanan yang maksimal 
dari puskesmas sesuai dengan 
standar pelayanan minimum 
dalam pelayanan kesehatan. 
Untuk mendukung pelayanan 
yang maksimal terhadap 
sektor kesehatan,maka 
diperlukan tenaga medis yang 
cukup dan berkompeten 
untuk melayani seluruh 
masyarakat di desa Sungai 
Itik. 
 Menambah 1 unit Puskesmas 
 Menambah tenaga medis sesuai 
dengan rasio masyarakat yang 
ada di desa Sungai Itik agar 
layanan kesehatan dapat berjalan 
optimal. 
 Menambah alat-alat kesehatan 
yang masih kurang dan 
mengganti alat yang rusak 
supaya dapat memeberikan hasil 
yang maksimal. 
 Mengadakan penyuluhan 
terhadap beberapa penyakit yang 
rentan terjadi agar masyarakat 
dapat mengetahui informasi 
tersebut sejak dini. 
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Desa Pal IX Air Bersih  Untuk Sektor Sumber Air Bersih, 
Desa Pal IX menempati urutan 
pertama dari 6 desa kajian dengan 
nilai aksesibilitas 10,506. Desa 
Pal IX terdiri dari 5 dusun yaitu 
Dusun Puring, Dusun Angsana, 
Dusun Kenanga, Dusun 
Perindung dan Dusun Turih. 
Masyarakat menggunakan air 
sungai yang digunakan sebagai 
pemenuhan  MCK dan untuk air 
minum masyarakat menggunakan 
air hujan dan air galon. 
 Setiap warga Desa Pal IX 
yang berjumlah 5.461 jiwa 
dan akan bertambah menjadi 
7.164 jiwa dalam 10 tahun 
kedepan mendapatkan sumber 
air bersih yang cukup untuk 
pemenuhan kebutuhan. 
Berdasarkan Standar 
Pelayanan Minimum (SPM), 
kebutuhan air untuk rumah 
tangga (domestik) adalah 
sebesar 50 lt/org/hari.  
 Membangun fasilitas PDAM 
dan alternatif sumber air untuk 
warga dengan menyediakan 
PAH atau membuat sumur bor 
bagi warga sehingga kebutuhan 
warga warga akan air bersih 
sebesar 656.697 lt/hari 
tercukupi. Dan untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih 10 tahun 
kedepan perlunya penambahan 
PAH umum serta penambahan 
jaringan pipa PDAM ke rumah 
warga dikarenakan jumlah 
penduduk yang meningkat 
sebanyak 7.164 jiwa dengan 
kebutuhan air bersih sebanyak 
861.497 lt/hari. 
Desa Sungai 
Rengas 
Pertanian  Pada Sektor Pertanian, Desa 
Sungai Rengas menempati urutan 
prioritas kedua dari 6 desa kajian 
dengan nilai 9,853. Desa Sungai 
Rengas terbagi menjadi 7 dusun, 
masing-masing dusun memiliki 
nilai yang sama yaitu 10,247. Di 
desa Sungai Rengas, lahan 
pertanian sebagian sudah  
menggunakan sistem irigasi 
namun bangunan irigasi yang ada 
tidak dapat berfungsi dengan 
maksimal karena kondisinya yang 
sudah rusak. Ditambah lagi, serta 
kurangnya bahan-bahan 
keperluan pertanian di Desa 
Sungai Rengas. 
 Menurut petunjuk teknis 
bidang PU dan penataan 
ruang, lahan pertanian 
memiliki sistem jaringan 
irigasi yang baik  apabila 
sesuai dengan SPM yaitu 
kinerja jaringan irigasi baik 
dengan nilai 70% agar sawah 
petani di Desa Sungai Rengas 
tidak kekurangan air dan 
terhindar dari gagal panen. 
 Memperbaiki jaringan irigasi 
dengan sistem pembagian air 
setiap 2 mingguan dengan debit 
aliran air ke tiap petak tersier 
sawah sebanyak 1 lt/detik/ha 
sehingga tercapai SPM minimal 
sebesar 70% dengan kinerja 
irigasi baik agar lahan pertanian 
tetap teraliri oleh air sehingga 
mengurangi resiko gagal panen. 
Desa Jeruju 
Besar 
Kesehatan  Desa Jeruju Besar terbagi 
menjadi 5 dusun yaitu Dusun 
Karya Utama, Dusun Karya 
Bersama, Dusun Karya Bhakti, 
Dusun Karya Mulya dan Dusun 
Karya Tani. tersedia 1 unit 
Puskesmas Pembantu, 2 unit 
poskesdes dan 3 posyandu. 
Tenaga Kesehatan yang ada 
terdiri dari 1 orang menkes dan 1 
orang bidan. Tenaga kesehatan 
tersebut belum sesuai dengan 
rasio  tenaga kesehatan terhadap 
jumlah penduduk yaitu 1:5.000 
untuk dokter dan 1:1.250 untuk 
perawat. Akses jalan menuju 
puskesmas pembantu dapat 
melalui jalan aspal dengan 
kondisi rusak ringan. Masalah di 
sektor kesehatan adalah 
kurangnya tenaga medis dengan 
jumlah penduduk yang berjumlah 
6.018 jiwa. 
 Setiap penduduk mendapat 
pelayanan yang maksimal 
dari puskesmas sesuai dengan 
standar pelayanan minimum 
dalam pelayanan kesehatan. 
Untuk mendukung pelayanan 
yang maksimal terhadap 
sektor kesehatan,maka 
diperlukan tenaga medis yang 
cukup dan berkompeten 
untuk melayani seluruh 
masyarakat di desa Jeruju 
Besar. 
 Menambah 1 unit Puskesmas 
 Menambah 7 unit PUSTU 
 Menambah 6 unit Rumah 
Bersalin 
 Menambah tenaga medis sesuai 
dengan rasio masyarakat yang 
ada di desa Jeruju Besar agar 
layanan kesehatan dapat berjalan 
optimal. 
 Menambah alat-alat kesehatan 
yang masih kurang dan 
mengganti alat yang rusak 
supaya dapat memeberikan hasil 
yang maksimal. 
 Mengadakan penyuluhan 
terhadap beberapa penyakit yang 
rentan terjadi agar masyarakat 
dapat mengetahui informasi 
tersebut sejak dini. 
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6. KESIMPULAN 
Desa Kalimas Sektor Kesehatan 
nilai aksesibilitasnya sebesar 8,433 
dengan aksesibilitas fasilitas(12,025). 
Desa Sungai Kakap Sektor Pertanian 
nilai aksesibiltasnya sebesar 8,730. Desa 
Sungai Itik nilai aksesibilitas Sektor 
Kesehatan sebesar 8,426 dengan 
aksesibilitas fasilitas (6,538).  Desa Pal 
IX Sektor Sumber Air Bersih nilai 
aksesibilitasnya sebesar 10,506, dan 
sektor sarana (16,546). Desa Sungai 
Rengas nilai aksesibilitas Sektor 
Pertanian sebesar 9,835. Desa Jeruju 
Besar nilai aksesibilitas Sektor Kesehatan 
sebesar 9,797. Dengan aksesibilitas 
fasilitas(12,927).  
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